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ABSTRAK

PEMBELAJARAN TARI HALIBAMBANG MENGGUNAKAN METODE DRILL DI
PK-PLK DHARMA BAKTI DHARMA PERTIWI KEMILING

Oleh

BELLA AULIA RAHMAH

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsiskan proses dan hasil pembelajaran tari
halibambang menggunakan metode drill di PLK Dharma Bakti Dharma Pertiwi
Kemiling. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
penelitian ini guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dokumentasi, tes praktik dan nontes. Adapun temuan
penelitian ini langkah-langkah guru dalam menerapkan metode drill pertama siswa
untuk pemanasan, kedua memberikan contoh ragam gerak, ketiga guru membimbing
siswa untuk berlatith bersama-sama, keempat melakukan tes untuk mengukur
kemampuan siswa. Hasil pembelajaran tari halibambang menggunakan metode dirll

menunjukkan bahwa dari aspek penilaian guru memperoleh rata-rata 70% dengan
kriteria baik.

Kata kunci : pembelajaran, tari halibambang, metode drill.



ABSTRACT

LEARNING HALIBAMBANG DANCE USING DRILL METHOD IN PK-PLK
DHARMA BAKTI DHARMA PERTIWI KEMILING

This research was aimed to describe halibambang dance learning used drill method
in deaf children extracurricular activities in PLK Dharma Bhakti Dharma Pertiwi
Kemiling Bandar Lampung. This study was descriptive qualitative research. The
data sources were teacher, and student. The data collection techniques were
observation, interview, documentation practice test and non test. This research
findings were the teacher’s steps in using drill method as follows first students were
doing warming movement, second giving example of dancing movement, third the
teacher taught the students to do the movement together, fourth doing some tests to
measure students abilities. The result showed halibambang dance learning got
average score by 70% with good criteria.

Key word : learning, halibambang dance, drill method.



PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan manusia yang
tergolong dalam kebutuhan integratif
adalah menikmati keindahan, mengapr-
esiasi dan mengungkapkan perasaan
keindahan (Bahri, 2008: 45). Tari
merupakan salah satu dari sekian ben-
tuk kesenian yang dimiliki oleh setiap
negara termasuk Indonesia. Adapun
adalah gerak tubuh manusia yang
terangkai yang berirama sebagai ung-
kapan jiwa atau ekspresi manusia yang
di dalamnya terdapat unsur keindahan
gerak (wiraga), ketetapan irama (wi-
rama), dan ekspresi (wirasa) (Mustika,
2012: 21).

Seni tari merupakan salah satu dari ber-
bagai mata pelajaran yang diberikan
bagi anak berkebutuhan khusus di PK-
PLK Dharma Bakti Dharma Pertiwi
Kemiling Bandar Lampung. Berdasark-
an wawancara pra observasi yang dila-
kukan peneliti dengan pembina ekstra-
kurikuler anak tunarungu tanggal 19
Januari 2014, PK-PLK Dharama Bakti
Dharma Pertiwi telah menerap-kan
pembelajaran seni tari di dalam kelas
pada setiap jenjang pendidikan autis,
tunagrahita dan tunarungu. pembelajar-
an tari di dalam kelas ini tidak berlang-
sung maksimal, karena setiap kelas
pada masing-masing jenjang pendidik-
an didominasi oleh peserta didik laki-
laki yang tidak mempunyai minat
dalam mempelajari praktik tari. Oleh
karena itu, proses praktik tari terkadang
hanya dilaksanakan sekedarnya saja.
Praktik tari yang sesungguhanya dilak-
sanakan pada kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler tari ini hanya
diperuntukkan bagi siswa tunarungu,
karena pada dasarnya kemampuan inte-
legensi siswa tunarungu sama dengan
siswa normal umumnya sehingga ma-

sth memungkinan untuk dapat menari-
kan sebuah tarian, sedangkan siswa
tunagrahita mempunyai inteleg-ensi di
bawah rata-rata dan siswa autis mem-
punyai perilaku hiperaktif yang sulit
dikondisikan.

Proses pembelajaran untuk setiap siswa
berkebutuhan khusus akan mendapat-
kan pelayanan yang berbeda sesuai
dengan kebutuhannya. Tunarugu meru-
pakan siswa berkebutuhan khusus yang
mempunyai kelainan fisik dalam hal
pendengaran. Secara medis tuna-rungu
berarti kekurangan atau kehilangan ke-
mampuan mendengar yang disebabk-an
oleh kerusakan dan mal-/ dis-/ non-
fungsi dari sebagian atau seluruh alat-
alat pendengaran. Secara pedagosis
tunarungu ialah kekurangan atau kehil-
angan pendengaran yang mengakibat-
kan hambatan dalam perkembangan
sehingga memerlukan bimbingan dan
pendidikan  khusus  (Sastra-winata,
1975: 10).

Ganguan pada indera pendengaran me-
rupakan faktor penghambat utama yang
akan dialami saat proses pembela-jaran
khususnya seni tari. Siswa tunaru-ngu
mengandalkan indera penglihatan-nya
secara optimal sebagai kompensasi dari
tidak berfungsinya indera pendenga-
rannya dalam menarikan dan menye-
suaikan iringan musik dalam sebuah
tarian. bawah rata-rata dan siswa autis
mem-punyai perilaku hiperaktif yang
sulit dikondisikan.

Guru menggunakan metode drill/ latih-
an dalam pelaksanaan proses pembela-
jaran tari. Teknik latihan atau drill me-
rupakan suatu teknik yang dapat diarti-
kan sebagai suatu cara mengajar di-
mana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang



lebih tinggi dari apa yang telah
dipelajari. Metode drill/ latihan ber-
tujuan untuk mengukur kerampilan
motorik dan kecakapan intelek (Roesti-
yah, 2008: 125). Guru berpendapat
bahwa metode dirll/ latihan ini sangat
efektif diterapkan dalam proses pem-
belajaran tari, karena dengan metode
ini siswa yang tidak bisa menari deng-
an berlatih secara berulang-ulang pada
akhirnya akan mampu menarikan tarian
yang diajarkan oleh guru. Meskipun
saat pembelajaran tari guru tidak me-
nuntut siswa untuk dapat menarikan
sebuah tarian dengan sangat baik
melainkan sesuai dengan kemampuan
siswanya. Selain itu untuk memperlan-
car proses pembelajaran tari, guru
menggunakan metode khusus anak tu-
narungu dalam berkomunikasi, yaitu
metode isyarat dan metode oral.

Berdasarkan latar belakang di atas pe-
nelitian ini dilakukan untuk mengkaji
lebih mendalam mengenai pembelajar-
an tari halibambang menggunakan
metode drill pada kegiatan ekrakuriku-
rikuler anak tunarungu di PK-PLK
Dharma Bakti-Dharma Pertiwi Kemi-
ling Bandar Lampung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah proses dan hasil
pembelajaran tari halibambang mengg-
unakan metode drill pada kegiatan
ekstrakurikuler anak tunarungu di PK-
PLK Dharma Bhakti Dharma Pertiwi
Kemiling Bandar Lampung tahun
2014/3015”

Penelitian ini bertujuan untuk mendes-
kripsikan proses dan hasil pembelajar-
an tari halibambang menggunakan me-
tode drill pada kegiatan ekstrakurikuler
anak tunarungu di PK-PLK Dharma
Bhakti Dharma Pertiwi Kemiling
Bandar Lampung tahun 2014/3015.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Adapun gambaran tahapan penelitian
yang akan dilakukan sebagai berikut.

Pra-penelitian

menyusun rancangan penelitian

memilih lokasi penelitian

mengurus perizinan penelitian

menjajaki dan menilai lokasi

penelitian

e. memilih dan memanfaatan
informan

f. menyiapkan perlengkapan
penelitian

2. Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan se-

banyak 8 kali pertemuan. Pada setiap

petemuan akan dilakukan pengumpulan

data dengan cara observasi, wawancara

, dokumentasi, tes praktik dan nontes.

3. Pelaporan hasil penelitian

Pelaporan penelitian hasil penelitian di-

lakukan dengan cara menganalisis

semua data yang diperoleh saat pelak-

sanaan penelitian.

a0 o =

Berdasarkan judul penelitian jenis
penelitian yang digunakan adalah des-
kriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah sebuah penelitian yang
dimaksud untuk mengungakapkan se-
buah fakta atau empiris secara objektif
ilmiah dengan berlandaskan pada logi-
ka keilmuan, penelitian kemudian me-
maparkan apa yang terjadi dalam
bentuk laporan penelitian secara lugas,
seperti apa adanya (Arikunto, 2010:3).

Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah guru
dan siswa



Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini, yaitu dengan cara obser-
vasi, wawancara, dokumentasi, tes
praktik dan non tes.

1. Observasi

Penelitian ini menggunakan observasi
partisipatif, yaitu peneliti teribat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau digunakan sebagai
sumber data penelitian (Sugiyono,
2013:310). Partisipatif yang dilakukan
berupa pengamatan atau mengamati
sesuatu yang akan dijadikan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti untuk mendap-
atkan data mengenai pembelajaran tari
halibambang menggunakan metode
drill pada kegiatan ekstrakurikuler anak
tunarungu di PK-PLK Dharma Bhakti
Dharma Pertiwi Kemiling Bandar
Lampung.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab
antara peneliti dengan subjek penelitian
atau informan dalam suatu situasi
sosial (Mukhtar, 2013:118). Wawanca-
ra juga dilakukan kepada guru saat
penelitian pendahuluan untuk memper-
oleh data mengenai kegiatan ekstrakur-
ikuler tari anak tunarungu, serta pada
saat pelaksanaan proses pembelajaran
untuk mengetahui kemampuaan masing
-masing siswa tunarungu dalam meng-
ikuti kegiatan ekstrakurikuler tari.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya mo-
numental dari seseorang (Sugiono,
2013:239). Teknik dokumentasi digun-
akan untuk memperoleh data tambahan
berupa laporan gambar, foto dan video
untuk memperoleh informasi tentang

sekolah yang dijadikan tempat peneliti-
an serta untuk pendokumentasian saat
pelaksanaan penelitian berlangsung
pada kegiatan ekstrakurikuler anak tu-
narungu di PK-PLK Dharma Bhakti
Darma Pertiwi.

4. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, penge-
tahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2008: 46). Lem-
bar pengamtan tes praktik ini dibuat
sesuai dengan Rencana Kegiatan Hari-
an (RKH) yang telah dibuat oleh guru.

Teknik Analisis Data

Data-data yang dikumpulkan selanjut-
nya akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini berupa
uraian objektif mengenai segala sesuatu
yang terdapat pada pembelajaran seni
menggunakan metode drill.

Langkah-langkah dalam analisis data

antara lain:

1) Mengamati proses pembelajaran
tari  halibambang menggunakan
metode drill pada kegiatan ekstra-
kurikuler anak tunarungu di PK-
PLK Dharma Bhakti Dharma Perti-
wi Kemiling Bandar Lampung.

2) Mengamati aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran metode
drill pada kegiatan ekstrakurikuler
anak tunarungu di PK-PLK Dharma
Bhakti Dharma Pertiwi Kemiling
Bandar Lampung.

3) Menganalisis hasil tes praktik pem-
belajaran tari halibambang meng-
gunakan lembar pengamatan tes
praktik proses dan tes praktik
evaluasi akhir.

4) Mengakumulasikan semua nilai tes
praktik siswa, kemudian diukur ha-



sil belajar siswa dalam pembelajar-
an tari halibambang menggunakan
panduan penilaian skala lima.

5) Mereduksi dara dengan cara me-
ngumpulkan, memilih dan me-
rangkum data yang menjadi pokok
untuk dianalisis.

6) Membuat kesimpulan dengan cara
mengelola dan menganalisis data
pada saat observasi, wawancara,
dokumentasi, hasil tes praktik dan
nontes (aktivitas siswa dan guru).

Tabel 1. Penentuan Patokan Dengan
Perhitungan Skala lima

Interval
Presentase Keterangan
Tingkat
Penguasaan
85%-100% Baik Sekali
75%-84% Baik
60%-74% Cukup
40%-59% Kurang
0%-39% Kurang Sekali

(Modifikasi Arikunto, 2008: 246)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil PK-PLK
Dharma Bakti Dharma Pertiwi Kemi-
ling Bandar Lampung, sebelum mem-
bahas hasil dari penelitian ini, maka
terlebih dahulu akan disampaikan in-
formasi tentang gambaran objek peneli-
tian ini sebagai berikut. Saat ini PK-
PLK Dharma Bakti Dharma Pertiwi
yang beralamatkan di Jalan Teuku
Cikditiro No.46 Kemiling, Bandar
Lampung adalah salah satu yayasan
yang menyelenggarakan pendidikan
untuk anak tunagrahita (C), Tunarungu
(B) dan autis. Luas tanah sekolah ini
selebar 70.000 M? dengan kondisi

penggunaan tanah 10.000 M? kebun
jati, 10.000 M? lahan kosong, 15.000
M? ruang belajar, 35.000 M2 kebun/
penghijauan dan Perumahan Guru/
Karyawan. Lingkungan sekolah ini
sangat sejuk, rindang dan jauh dari ke-
ramaian, sehingga pada saat proses
pembelajaran setiap harinya berlang-
sung dengan kondusif dan tenang.

Kunjungan ke PK-PLK Dharma Bakti
Dharma Pertiwi Kemiling Bandar
Lampung yang bertujuan untuk me-
ngetahui terlebih dahulu susasana,
kegiatan dan tempat dilakukannya
kegiatan penelitian. Pada kunjungan
pertama ini dilakukan 2 tahap pe-
ngumpulan data, yakni wawancara dan
observasi. Kunjungan ini dilakukan
pada tanggal 19 Januari 2015 untuk
menyampaikan surat sekaligus me-
minta izin akan dilakasanakannya pe-
nelitian kepada kepala sekolah sekali-
gus bertemu langsung pebina ekstra-
kurikuler tari anak tunaungu untuk me-
ngetahui jumlah siswa tunarungu yang
akan diteliti, waktu pelaksanaan pem-
belajaran, prosedur proses pembelajar-
an yang akan dilakukan, capaian yang
akan dicapai oleh siswa dan jumlah
pertemuan dalam penelitian ini.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 14 Januari 2015 di ruang
BKPBS oleh rekan ibu Siswantari
yaitu, Ibu Imas guru khusus tunarungu
lainnya karena ibu Siswantari tidak
bisa hadir ada keperluan keluarga yang
mengharuskannya untuk pergi keluar
kota. Setelah mengkondisikan siswa
dan memperkenalkan peneliti, guru
langsung memulai kegiatan pembela-
jaran. Guru menjelaskan materi singkat
mengenai tari halibambang, menayang-
kan video tari halibambang dan dilan-
jutkan dengan mengajarkan 4 (empat)
ragam gerak tari halibambang, yaitu
lapah tebeng, lapah injing, gubu gha-



hang, giser. Pada pertemuan pertama
ini guru hanya mengukur kemampuan
motorik  siswa, yaitu kemampuan
menirukan ragam gerak yang akan di-
ajarkan. Pada siswa tuna-rungu
kemampuan menirukan ragam gerak ini
tidak ditutut harus menirukan secara
sempurna melainkan mendekati sem-
purna.

Secara garis besar saat proses latihan
ragam gerak tari berlangsung, guru
mempunyai strategi/ cara tersendiri
dalam mengajarkan sebuah tarian ke-
pada siswa tunarungu. Siswa tunarungu
tidak dapat melakukan proses latihan
secara mandiri, oleh karena itu selama
proses latihan guru membimbing siswa
untuk berlatih bersama-sama. Pada se-
tiap ragam gerak yang akan diajarkan,
terlebih dahulu guru selalu memberikan
contoh bentuk ragam gerak tersebut.
Bersamaan dengan penjelasan contoh
ragam gerak tersebut, guru juga mem-
beritahukan hitungan ragam gerak ter-
sebut dan melafalkan hitungan, setelah
siswa dirasa paham kemudian guru
membimbing siswa untuk berlatih ra-
gam gerak yang dicontohkan secara
bersama-sama.

Setelah semua ragam gerak selesai
diajarkan, guru membagi siswa men-
jadi 2 kelompok untuk melakukan tes
praktik sebagai hasil ketercapaian
siswa dalam menirukan ragam gerak
yang telah diajarkan oleh guru. Saat
melakukan tes praktik guru memberi-
kan kode tepukan tangan sebagai kode
awal memulainya praktik ragam gerak,
dan selanjutnya guru memberikan kode
peragaan ragam gerak dan pelafalan
hitungan secara oral dan bersamaan
hingga tes praktik selesai dilakukan.
Pada akhir pembelajaran guru melaku-
kan rangkuman materi ragam gerak tari
yang telah diajarkan dengan melibatkan
siswa dan memberikan tugas untuk ber-

latth mengingat kembali ragam gerak
yang telah diajarkan di rumabh.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 21 Februari 2015 dilaksanakan
oleh Ibu Siswantari pembina ekstrakur-
ikuler tari. Pada pertemuan kedua guru
melakukan latihan pengulangan ragam
gerak pada pertemuan minggu lalu.
Setelah itu dianjutkan dengan pemberi-
an materi ragam gerak tari halibam-
bang selanjutnya, yaitu sesayak, jong
simpuh, jong sembah dan ngelap. Pro-
ses latihan sama dengan pertemuan se-
belumnya, guru memberi-kan contoh
ragam gerak kemudian guru bersama
siswa berlatih secara bersama-sama.
Pada saat proses pembelajaran dan tes
praktik guru kembali meng-gunakan
kedua metode secara bersama-an, yaitu
isyarat dan oral untuk berkomunikasi
dan penyampaian materi pembelajaran
dan memberikan kode kepada siswa
berupa tepukan tangan, peragaaan ra-
gam gerak dan pelafalan hitungan
secara oral untuk mengingat hitungan
dan urutan setiap ragam gerak. Pada
akhir pertemuan guru dan siswa me-
nyimpulkan pembelajaran tari yang
sudah dilaksanakan pada hari ini, guru
memberikan motivasi dan evaluasi ter-
hadap ragam gerak yang sudah diajar-
kan.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada
tanggal 28 Februari 2015. Guru men-
ngarahkan untuk melakukan kegiat-tan
pemanasan terlebih dahulu dan kemu-
dian setelah selesai siswa bersiap-siap
untuk melakukan latihan. Proses latih-
an pada pertemuan hari ini merupakan
latihan pengulangan dari kedelapan
ragam gerak pada pertemuan 2 minggu
yang lalu, yaitu lapah tebeng, lapah
injing, gubu ghahang, giser, sesayak,
jong simpuh, jong sembah dan ngelap.
Pertemuan kali ini penilian tidak
terpusat pada keterampilan motorik



saja, melainkan juga pada kecakapan
intelek. Penilaian kecakapan intelek
siswa dituntut untuk menghafal semua
ragam gerak sesuai dengan urutan,
hitungan dan kode perpindahan gerak
pada musik tari halibambang. Oleh
karena itu akan dilakukan proses
latthan penyesuaian kedelapan ragam
gerak tersebut dengan musik pengiring
tari. Latihan tersebut hanya dilakukan
oleh siswa. Guru tidak ikut berlatih
bersama siswa. Guru hanya duduk me-
ngamati dan memberikan kode pelafal-
an hitungan secara oral dan peragaan
ragam gerak selama proses latihan ber-
langsung. siswa diharuskan untuk fo-
kus terhadap kode yang akan diberi-
kan oleh guru agar siswa dapat
mengikuti alunan musik tari haibam-
bang. Setelah selesai berlatih guru
mengadakan tes praktik.

Pertemuan keempat dilaksanakan pada
tanggal 7 Maret 2015. Sebelum me-
mulai kegiatan latihan, guru menyamp-
aikan ragam gerak tari halibambang
yang selanjutnya, yaitu folak tebing,
melayang, injak lado, selimpat timba-
ngan. Pada pertemuan ini guru hanya
tepusat pada latithan ragam gerak saja
tanpa menggunakan musik. Proses la-
tihan yang diterapan sama dengan pro-
ses latihan pada pertemuan pertama
dan kedua. Penilaian terpusat pada
keterampilan motorik, yaitu menirukan
ragam gerak yang akan diajarkan oleh
guru. Setelah guru mencontohkan ra-
gam gerak, guru dan siswa kemudian
berlatih ragam gerak tersebut secara
bersama-sama. Jika terjadi kesalahan
bentuk dalam menirukan ragam gerak,
guru memperbaiki dan meminta siswa
untuk berlatih mengulang kembali ra-
gam gerak tesebut. Selama proses latih-
an guru memberitahukan hitungan pada
setiap ragam gerak secara oral. Setelah
selesai mengajarkan semua ragam ge-
rak guru membagi siswa menjadi dua

kelompok untuk melaku-kan tes praktik
untuk mengukur ketercapaian keteram-
pilan motorik pada setiap siswa. Se-
lama proses pem-blajaran guru kembali
menggunakan metode isyarat dan oral
dalam ber-komunikasi dan pada saat
tes praktik guru juga kembali memberi-
kan kode berupa tepukan tangan, pela-
falan hitungan secara oral dan peragaan
ragam gerak. Pada akhir pertemuan
guru menyimpulkan kegiatan pembel-
ajaran, memberikan evaluasi, mo-tivasi
dan informasi mengenai kegiatan latih-
han yang dilakukan pada pertemuan
selanjutnya.

Pertemuan kelima dilaksanakan pada
tanggal 14 Maret 2015. Guru membagi
siswa menjadi dua kelompok untuk
melakukan latihan pengulangan 5 ra-
gam gerak pada pertemuan minggu lalu
secara beragantian. Selama proses la-
tihan terdapat siswa RZ, FP, dan MR
sibuk memainkan handphone tidak
memperhatikan kelompok lain yang
sedang berlatih. Setelah selesai ber-
latth, guru kemudian menjelaskan
kepada siswa bahwa selanjutnya akan
dilakukan latihan 13 ragam gerak yaitu
lapah tebeng, lapah injing, gubu gha-
hang, giser, sesayak, jong simpuh, jong
sembah, ngelap, tolak tebing, injak
lado, selimpat, melayang, timba-ngan
yang telah diajarkan dengan meng-
gunakan musik iringan tari. Pada saat
siswa berlatth menarikan 13 ragam
gerak tersebut, guru terlihat hanya
duduk mengamati sembari membantu
siswa dalam menyesuaikan ragam
gerak dengan musik tari dengan mem-
berikan kode tepukan tangan, peragaan
ragam gerak dan pelafalan hitungan
secara oral. Selanjutnya guru kemudian
melakukan penilaian tes praktik pada
keterampilan motorik dan kecakapan
intelek siswa. Pada akhir pembelajaran
guru memberikan evaluasi, motivasi,



dan kemudian mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan berdoa bersama.

Pertemuan keenam dilaksanakan pada
tanggal 21 Maret 2015. Pada pertemu-
an kali ini proses latihan terpusat pada
pengulangan ragam gerak tari. Guru
tidak melakukan penilaian tes praktik.
Pada awalnya guru memberikan tugas
kepada siswa untuk berlatih secara
mandiri tanpa bimbingan dan bantuan
guru. Siswa diminta untuk berdiskusi
mengenai ragam gerak yang dirasa
masih sulit untuk dilakukan, lalu ber-
tanya kepada siswa lain yang sudah
bisa dan kemudian berlatih secara
bersama-sama. Pada saat siswa berlatih
secara mandiri, guru hanya mengamati
dan sesekali membenarkan jika siswa
merasa kebingungan dengan bentuk
ragam gerak atau pun hitungan.

Setelah selesai berlatih secara mandiri,
guru mengarahkan siswa untuk berlatih
menarikan semua ragam gerak secara
bersama-sama dengan musik pengiring
tari halibambang. Latihan ini dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan. Selain itu
juga guru menunjuk beberapa siswa
untuk mencoba menarikan tari hali-
libambang secara induvidu dengan
musik pengiring tari. Berdasarkan
wawancara dengan pembina ekstrakuri-
kuler, latihan individu ini dilakukan
untuk melatih ingatan, konsentrasi serta
mental siswa agar saat pengambilan
nilai pada pertemuan terakhir siswa
terbiasa menari dengan iringan musik.
Pada akhir pertemuan guru memberi-
kan motivasi kepada siswa dan
kemudian menutup kegiatan pem-
belajaran dengan berdoa bersama-
sama. Selama proses latihan dari awal
hingga akhir pertemuan guru meng-
gunakan isyarat dan oral dalam ber-
komunikasi, dan kembali memberi-kan
kode tepukan tangan, pelafalan, hitung-
an secara oral dan peragaan ragam

gerak saat siswa menarikan tari
halibambang dengan musik.

Pertemuan  ketujuh  dilaksanakan
tanggal 28 Maret 2015 diruang latihan.
Pada pertemuan ketujuh ini guru juga
tidak melakukan penilaian tes praktik.
Selama kegiatan pembelajaran ber-
langsung guru hanya mengarahkan
siswa untuk berlatih. Sistem latihan
yang diterapkan guru sama dengan
pada pertemuan sebelumnya, guru me-
nugaskan siswa untuk berlatih secara
mandiri dan kemudian berlatih secara
bersama-sama menggunakan musik pe-
ngiring tari halibambang hingga akhir
pembelajaran. Selama proses latihan
dari awal hingga akhir pertemuan guru
memnggunakan isyarat dan oral dalam
berkomunikasi, dan kembali memberi-
kan kode tepukan tangan, pelafalan
hitungan secara oral dan peragaan
ragam gerak saat siswa menarikan tari
halibambang dengan musik. Sebelum
menutup pembelajaran guru memberi-
kan motivasi dan informasi mengenai
pertemuan se-lanjutnya.

Pertemuan kedelapan ini dilaksanakan
pada tanggal 4 April 2015 di ruang
latihan. Guru tiba di ruang latihan lebih
cepat dari biasanya, kemudian mem-
persiapkan keperlauan yang berhu-
bungan dengan tes praktik seperti
leptop, speaker dan undian nomor urut
ujian serta lembar penilaian. Sebelum
memulai tes praktik agar siswa tidak
gugup dan kaku diadakan satu kali
latihan, kemudian dilanjutkan dengan
pengambilan nomor urut ujian. Guru
membagi siswa menjadi 4 kelompok
setiap kelompok terdiri dari dua orang
siswa.

Penilaian tes praktik pada pertemuan
ini merupakan penilaian akhir dan
mencakup tiga aspek yaitu wiraga,
wirama dan wirasa. Berikut keterangan



penilaian dan penggunaan kode saat

proses tes praktik berlangsung pada

setiap aspek.

1. aspek wiraga, guru melakukan
penilaian dengan cara menghitung
banyaknya kesalahan bentuk tubuh
tangan, kaki, dan badan yang di-
lakukan siswa pada 13 ragam
gerak tari halibambang. Kode
yang digunakan adalah peragaan
13 ragam gerak.

2. aspek wirasa, guru melakukan
penilaian dengan melihat ekspresi
siswa saat menari. Kode yang di-
gunakan adalah kode isyarat
bahasa tubuh tersenyum.

3. aspek wirama, guru melakukan
penilaian dengan cara menghitung
banyaknya keterlambatan siswa
dalam mengikuti tempo dan irama
musik tari halibambang. Kode
yang digunakan adalah tepukan

tangan (kode awal saat hendak
memulai tarian), peragaan ragam
gerak (bahasa tubuh yang di-
sesuaikan dengan bentuk ragam
gerak), dan pelafalan hitungan
(menghitung secara oral).

Semua kode tersebut diterapkan oleh
guru pada saat proses pengambilan
nilai tes praktik. Pada akhir pem-
belajaran guru memberikan sedikit
evaluasi selama siswa melaksanakan
tes praktik, memberi motivasi dan
kemudian mengakhiri kegiatan pem-
belajaran dengan berdoa bersama-
sama.

Tabel. 3 Lembar Penilaian Tes Praktik Tari Sigeh Pengunten

No | Nama | Inisial Skor Nilai Kategori
Wiraga | Wirama | Wirasa

1 Yuli YL 4 4 4 80 Baik Sekali

2 | Rizki RZ 4 4 4 80 Baik Sekali

3 E“ga“ EN 4 3 4 73 Baik

4 Fepi FP 4 4 4 80 Baik Sekali

5 Meli ML 4 3 3 67 Baik

6 | Mirna MR 3 3 3 60 Cukup

7 | Tasya TS 3 3 3 60 Cukup

8 Yosi YS 3 3 3 60 Cukup
Nilai Rata-Rata 73 68 70 70 Baik

Kategori Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa kemampuan siswa menari tari
halibambang dengan aspek penilaian
yang diberikan guru untuk melalui tiga
aspek yaitu wiraga dengan nilai rata-
rata (73%) dengan kriteria baik,
wirama (68%) dengan kriteria baik,

wirasa (70%) dengan kriteria baik.
Hasil proses penerapan model bermain
peran pada pada seluruh penilaian tari
sigeh pengunten mendapat kriteria baik
dengan rata-rata skor (70 %).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pembelajaran tari  halibambang

menggunakan metode drill pada
kegiatan ekstrakurikuler anak tuna-
rungu di PK-PLK Dharma Bakti
Dharma Pertiwi dilaksanakan sela-
ma delapan kali pertemuan. Guru
mempunyai strategi/ cara ter-sendiri
dalam mengajarkan se-buah tarian
kepada siswa tunarungu. Siswa
tunarungu tidak dapat melakukan
proses latihan secara mandiri, oleh
karena itu selama proses latihan
guru  membimbing siswa untuk
berlatth  bersama-sama. Adapun
langkah-langkah dan gambaran pe-
nerapan metode latihan, yaitu (1)
pemanasa; (2) memberikan contoh
ragam gerak; (3) berlatih bersama.
Pada setiap ragam gerak yang akan
diajarkan, terlebih dahulu guru
selalu memberikan contoh bentuk
ragam gerak tersebut. Bersamaan
dengan penjelasan contoh ragam
gerak tersebut, guru juga memberi-
tahukan hitungan ragam gerak
tersebut dan melafalkan hitungan
secara oral, setelah siswa dirasa
paham kemudian guru membimbing
siswa untuk berlatih ragam gerak
yang dicontohkan secara bersama-
sama. Selama proses kegiatan pem-
belajaran dariawal hingga akhir guru
dan siswa menggunakan metode
isyarat dan oral secara bersamaan
dalam menyampaikan materi dan
berkomunikasi dengan siswa tunaru-
ngu. Metode oral/ membaca ujaran
merupakan metode yang paling
banyak digunakan oleh guru dalam
berkomunikasi dan penyampaian
materi pembelajaran, karena pada
dasarnya siswa tuna-ungu yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
tari adalah siswa sudah cukup

dewasa dan sudah terbiasa berkumu-
nikasi secara oral dengan cara mem-
baca gerakan bibir. Metode ejaan
jari (finger spending) baik abjad
maupun angka akan digunakan oleh
guru jika saat penjelasan materi,
siswa  tunarungu tidak  dapat
membaca maksud dan tujuan apa
yang disampaikan oleh guru secara
oral.  Metode  bahasa  tubuh
digunakan guru untuk me-nekankan
hal-hal yang dianggap penting
dalam berkomunikasi dan juga dapat
digunakan sebagai kode untuk
membantu siswa menarikan tarian
agar sesuai dengan hitungan, bentuk
gerakan dan iringan musik. Adapun
beberapa kode yang di- gunakan
guru agar dapat membantu siswa
dalam meyesuaikan gerakan dengan
iringan musik yaitu tepukan tangan
(kode awal saat hendak memulai
tarian), peragaan ragam gerak
(bahasa tubuh yang disesuai-kan
dengan bentuk ragam gerak), dan
pelafalan  hitungan  (menghitung
secara oral dan ejaan jari). Dengan
menggunakan metode drill dan kode
isyarat dan oral yang dailakukan
oleh guru proses latthan dapat
terlaksana dengan baik. Siswa mam-
pu menarikan tari halibambang
meskipun saat menarikn tarian ini
masih terdapat beberapa kesalahan
bentuk ragam gerk baik pada kaki,
tangan, dan posisi badan.

. Hasil akhir tes praktik pada pem-

belajaran tari halibambang meng-
gunakan metode dirll/ latihan di-
nilai dari tiga aspek yaitu aspek
wiraga, wirasa dan aspek wirama.
Hasil evaluasi tes kemampuan me-
nunjukkan bahwa beberapa siswa
tunarungu mampu menarikan tari
halibamabang sesuai ragam gerak
yang diajarkan dan dapat mengukuti
irama musik tari. Penilaian dari



aspek  wiraga menunjukkan nilai
rata-rata 73% dengan kriteria baik,
aspek wirama menunjukan nilai
70%, dengan kriteria baik, dan
aspek wirasa dengan nilai 68%
dengan kriteria baik. Berdasarkan
penilaian ketiga aspek tersebut
semuanya menunjukkan Kkriteria
baik, maka pembelajaran tari hali-
bambang dapat dilaksanakan pada
siswa/siswa  yang  mempunyai
keterbatasan tunarungu, dengan ca-
tatan bahwa peran guru sangatlah
penting dalam proses pembelajaran-
nya.

5.2 Saran

1. Diharapkan kepada guru untuk

menambah jumlah pertemuan da-
lam pembelajaran tari halibam-

bang, agar siswa lebih menguasai
ragam gerak tarian tersebut.

. Diharapkan kepada siswa untuk le-

bih giat berlatih baik di sekolah
maupun di rumah. Lebih sering
mengulang kembali ragam gerak tari
halibambang yang telah diajarkan
agar kemampuan menarikan tari
halibambang dari aspek wiraga,
wirama dan wirasa terlihat semakin
lebih baik lagi.

. Bagi masyarakat khususnya orang

tua yang kebetulan mempunyai anak
tunarungu, pembelajaran tari hali-
bambang dapat dijadikan salah satu
terapi agar anak dapat berinteraksi
dan berkomunikasi sosial serta da-
pat menambah pengetahuan siswa
untuk mengetahui kebudayaan asli
daerah Lampung.
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